BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Pengendalian internal yang dimiliki oleh Bumi Surabaya
tergolong baik dan memadai. Hal tersebut dibuktikan bahwa setiap
aktivitas bisnis pada siklus pengeluaran kas Bumi Surabaya telah
sesuai dengan 5 (lima) bagian dari aktivitas pengendalian internal
yang dikemukakan oleh Krismiaji (2015:227-231). Kelima bagian
aktivitas pengendalian internal yaitu otorisasi yang tepat terhadap
transaksi dan aktivitas, pemisahan tugas, perancangan dan
penggunaan dokumen, catatan yang memadai, perlindungan yang
memadai terhadap akses dan penggunaan aktiva dan catatan serta
pengecekan independen pada Kinerja.

Oleh karena pengendalian internal yang dimiliki Bumi Surabaya
tergolong baik dan memadai, maka pemagang tidak melakukan
perbaikan prosedur pengeluaran kas. Pemagang berfokus pada
pembakuan prosedur aktivitas bisnis ke dalam Prosedur Operasional
Standar (POS) yang baru agar POS sesuai dengan kondisi terbaru
organisasi. POS siklus pengeluaran kas yang diperbarui oleh

pemagang meliputi pembayaran internal dan pembayaran external.

5.2 Keterbatasan
Pembaruan POS yang dibuat oleh pemagang adalah POS siklus

pengeluaran internal dan external berfokus pada pembayaran
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pembelian perlengkapan hotel, pembelian kebutuhan restoran dan
kebutuhan maintenance. POS siklus pengeluaran kas yang diperbarui
oleh pemagang tidak membahas terkait penggajian dan pembayaran
KAP yang digunakan oleh Bumi Surabaya karena hal tersebut
merupakan privasi organisasi. Selain itu pembaruan POS yang dibuat
berfokus pada prosedur pengeluaran kas, POS yang diperbarui tidak
membahas mengenai penginputan data ke dalam sistem Power Pro
dan tidak menampilkan interface software karena merupakan privasi
organisasi. POS yang dibuat oleh pemagang menggunakan bahasa
Indonesia, untuk terjemahan bahasa Inggris dapat dilakukan oleh

Bumi Surabaya di kemudian hari.

5.3 Saran
Berdasarkan dari hasil analisis maka saran dari penelitian ini

terbagi menjadi 2 (dua), yaitu:

a. Bagi perusahaan
Bumi Surabaya dapat menerapkan POS yang diperbarui oleh
pemagang untuk meminimalkan resiko terjadinya kesalahan
yang mungkin terjadi. Pihak manajemen perlu melakukan
pengawasan terhadap penerapan POS yang diperbarui oleh
pemagang agar dapat terlaksana dengan baik. Selain itu POS
yang diperbarui oleh pemagang dirancang agar mudah
dimengerti oleh karyawan, sehingga dapat digunakan bagi
karyawan baru. Bumi Surabaya diharapkan melakukan evaluasi

POS secara berkala agar POS yang dimiliki relevan dengan
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kondisi terbaru organisasi dan memiliki pengendalian internal
yang baik.

Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti  selanjutnya diharapkan  memperluas cakupan
pembahasan dalam siklus pengeluaran kas seperti penggajian
dan pembayaran KAP.

Peneliti  selanjutnya diharapkan menjelaskan  mengenai
penginputan data ke dalam sistem dan menampilkan interface

software agar POS yang dihasilkan menjadi lebih detail.
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